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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah di zaman sekarang ialah hal mengenai pakaian bagi

wanita. Banyak kita lihat wanita berpakaian senonoh dan menampakkan aurat di

depan umum, bahkan setengah«t€lé nomena seperti ini memiliki dampak

1 pakaian luar yang
ghindari bahaya yang
tidak diinginkan. Bahaya yang dimaksud ada dua yaitu bahaya alamiah dan
bahaya sosiologis. Bahaya alamiah adalah bahaya yang ada kaitannya dengan
kondisi alam, seperti cuaca panas dan dingin, sehingga seorang perempuan
memakai pakaian dengan tujuan untuk menjaga dirinya dari bahaya penyakit yang

diakibatkan oleh kondisi alam. Sedangkan bahaya sosiologis adalah bahaya yang



disebabkan oleh pakaian yang dikenakannya yang bisa menimbulkan perilaku
atau tindak kejahatan.!

Sebagaimana Allah SWT, berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab (Surah 33) ayat
59:
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mudah dike Orano Wak ‘ 1/1a berkata: “Hai

Saudah. Dem 2gaimans akai)| ta nalmu. Karenanya
cobalah pikir mengapa.cngks A an tcrgesa=-gesa ia pulang dan saat
itu Rasulullah barada di rumah Aisyah sedang memegang tulang sewaktu makan.
Ketika masuk ia berkata: “’Ya Rasulallah, aku keluar untuk sesuatu keperluan, dan
Umar menegurku (karena ia masih mengenalku)”. Karena peristiwa itulah turun
ayat ini (S. Al Ahzab: 59) kepada Rasulullah SAW di saat tulang itu masih di

tangannya. Maka bersabdalah Rasulullah yang artinya:

!Abdul Majid, Keluarga Hasanah, (Jakarta : Fitrah Rabbani. 2009). h. 429..
Al-Qur’an Terjemah Perkata, (Bandung : Nur Alam Semesta, 2013), h. 426.



“Sesungguhnya Allah telah mengizinkan kau keluar rumah untuk sesuatu
keperluan.”3

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa istri-istri Rasulullah pernah
keluar malam untuk buang air. Pada waktu itu kaum munafigin mengganggu
mereka. Hal ini diadukan kepada Rasulullah SAW, sehingga Rasul menegur kaum

munafiqin. Mereka menjawab: “Kami hanya mengganggu hamba sahaya.”

f‘/\». ebagai perintah untuk berpakaian

Turunnya ayat ini surat Al A

T
ﬁ’”qu N\, »

berpuasa, Ké -? :Q' el "

mereka akan menjaga sikap, perilaku dan akhlak mereka di manapun mereka
berada. Mereka juga akan selalu berusaha lebih baik dalam mendalami ilmu
pengetahuan terutama yang berkaitan dengan hal keyakinan atau keagamaan,

karena sebagai bukti atau identitas mereka dalam memakai jilbab.’

*Bukhari, Qamaruddina Saleh dkk. Asbabun Nuzul. Bandung: Diponegoro, 1982, h. 409.
Ay
Ibid. h. 409.
Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem
Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004). h. 76-79.



Dari itulah pendidikan juga dituntut untuk lebih luas memberikan
kontribusi dalam kemajuan zaman sekarang ini. Pendidikan yang meliputi
berbagai lingkup ilmu pengetahuan, mulai ilmu alam (sains), sosial, teknologi dan
ilmu keagamaan. Semua itu tentu harus berjalan beriringan dan saling
mendukung.

Konsepsi Al-Qur’an pun tidakgnembeda-bedakan antara ilmu pengetahuan

agama dan umum. Kedua jenis

kategori, yait
terlihat pada pe ma-istam (RAI), PAI dibakukan
sebagai nama kegiatan mendidikkan Agama Islam, sebagai mata pelajaran
seharusnya dinamakan “Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah Agama
Islam bukan Pendidikan Agama Islam. Nama kegiatannya atau usaha dalam

mendidikkan Agama Islam disebut sebagai Pendidikan Agama Islam.

M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet.Ke-1, hal.19.
"Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), cet.
Ke-1,hal.79.



Dalam hal ini PAI sejajar atau sekategori dengan Pendidikan Matematika
(nama mata pelajarannya adalah Matematika). Unsur operasional lebih ditekankan
pada proses perwujudan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pengertian
Pendidikan Islam lebih luas dari pada PAI. Hal inilah yang menjadikan
pendidikan Islam harus diutamakan keberadaannya dari yang lain. Seperti sudah
disebutkan sebelumnya pendidikan

itu berarti pendidikan mora /\ al_yang sangat diperhatikan dalam

moral dan budisfie ‘b'{ s ﬁgHA 2 i
ni l/.a Q" P“K Pandidikan Islam

al merupakan jiwa Pendidikan Islam, yang

Pendidikan Islam. P uk pribadi yang memilki

dengan

dan telapak
Jgsar di dalam

S diri dengan budi
pekerti, hal ini tidak dimaksudka engurangi kemuliaan dan kehormaatan
wanita, melainkan demikianlah kenyataan hukum ini, sejalan dengan filsafat islam
yang dikhususkan bagi kaum wanita. Wujud kemuliaan wanita adalah bagi kaum

wanita. Wujud kemuliaan wanita adalah pemahamannya terhadap hak-haknya

yang selaras dengan watak dan fitrahnya. Juga dengan menjaga nama baiknya

8Abdurrasul Abdul Hasan Al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern,
(Bandung:Pustaka Hidayah, 1995) cet. Ke-2, h.66.



yang wangi, serta sejarahnya yang mulia dan menjauhkan diri dari syubhat dan
syahwat. Islam tidak memilki tujuan buruk terhadap wanita, seperti mencemari
nama baiknya.’

Dengan memakai jilbab wanita terhindar dari ancaman para lelaki.
Keindahan tubuh wanita yang tidak ditutup, apa lagi ditambah ulasan kosmetik

yang semakin memperelok paras par&iwanita adalah pemicu kehausan nafsu para

lelaki untuk memenuhi C b bukanlah sebuah hanya
/{FLE‘ MU HAM pi=iuga sebagai pelindung
# % ‘?\‘ T

bentuk kepatuhape

dirinya -'i r- FKAS‘RA
= \'\d" M‘f/
S

merendahkan kehormatannya

Selain itu sebagaian wanita juga menganggap jilbab itu tidak modern dan
kuno. Wanita yang beranggapan seperti itu karena memandang seragam
tradisional pesantren sebagai mode busana muslimah, sehingga terkesan

kampungan, ketinggalan zaman, tidak modern, out of date, dan sebagainya.

Fada Abdur Razak Al-Qashir, Wanita Muslimah Antara Syari’at Islam dan Budaya
Barat, (Yogyakarta: Darussalam Offset, 2004), cet. Ke-1, h.167.



Padahal Islam tidak mengharuskan perempuan mengenakan mode seperti itu.
Islam hanya memberikan batasan-batasan yang harus ditutupi, sedangkan masalah
modelnya terserah kepada selera masing-masing pemakai untuk memilih atau
menciptakan berbagai kreasi busana.’°Sebagian juga menganggap jilbab sebagai

penghalang wanita untuk maju dan batu sandungan untuk bebas berfikir. Kita lihat
sendiri di negara kita tida ofesi yang membebaskan wanita untuk
berjilbab. Bahkan seorang=# \“- ani berjilbab maka harus berani
. /4:[;;3.5 !:l;Hq\, w

‘3" @?’K . A

-~ \wilhgf
s ‘..‘-f“‘%"’ ‘

berbeda dengan w

~
e imar:

ﬁ‘?&:@v’m
WA
T \

dalam penggunaan ji adap pergaulan siswi di SMP
Somba Opu Kabupaten Gowa. Adapun yang mendorong penulis untuk memilih
SMP Somba Opu sebagai tempat penelitian skripsi karena penulis melihat latar

belakang sekolah yang berdiri di bawah naungan DEPDIKNAS yang di dalamnya

©Nina Surtiretna, et al, Anggun Berjilbab, (Bandung: PT Mizan,1997),cet. Ke-4, h.18-

19.



tidak ada peraturan yang mewajibkan siswinya untuk memakai jilbab, meskipun
peraturan itu tidak ada akan tetapi 75 % dari jumlah siswi di sekolah ini telah
menggunakan jilbab ini patut diberikan apresiasi dan dukungan dalam penerapan
jilbab.*

SMP Somba Opu merupakan sekolah rentan akan keterpurukan moral,

a masa itu dianggap

sebagai sesuatu yang kampungan, menempatkannya sebagai busana yang
dianggap kuno bila dibandingkan dengan busana yang biasa dipakai para
perempuan kota. Sehingga dibutuhkan keberanian dan keseriusan serta kebulatan

tekad untuk mengenakan jilbab di sekolah pada masa itu.

"Hasil Observasi, Tanggal 2 Februari 2017



Begitu susahnya menggunakan jilbab bagi siswa sekolah pada tahun 80-an
disebabkan adanya Surat Keputusan (SK) 052/C/Kep/D/82, yang mengatur bentuk
seragam sekolah di sekolah-sekolah negeri yang dikeluarakan oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan (Departemen P dan K) Republik Indonesia pada
tanggal 17 Maret 1982.2SK yang bersifat nasional dan diatur langsung oleh
Departemen P dan K tidak membE&ifsruang para siswa untuk menggunakan
seragam dalam bentuk / \'4 ini berbenturan dengan
keinginan sejumle A.I\s' MUHJ-H, jan, untuk menggunakan
G"’%& hK S'm ul? ’P@\L ungan sekolah

\\dﬂ hf/

“--.

"::l.. \\ ga akan

Adapun perbedaan dulu dan sekarang mengenai peraturan untuk
mengenakan jilbab diberbagai sekolah di tingkat kota dan kabupaten, meskipun
dibeberapa kota telah menerbitkan dan menetapkan undang-undang peraturan

tentang kewajiban berjilbab bagi anak sekolah, namun tidak sedikitpun kalangan

125k, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Seragam Sekolah Dalam Negeri. 1982
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yang tidak setuju dan menerima aturan tersebut terkecuali keterpaksaan ketika
memasuki sekolah yang telah menjalankan aturan mengenakan jilbab. Tapi disisi
lain ini adalah upaya pemerintah untuk menjaga terjadinya tindak asusila terhadap
anak sekolahan, ini berawal dari pemberantasan buta aksara Al-Qur’an, di tingkat
kabupaten Gowa sudah terlaksana beberapa tahun lalu dan sampai sekarang aturan
sbut. Gowa Perda Kabupaten Gowa No.
7/2003 tentang Memberantasqk \\n an pada Tingkat Dasar sebagai
Persyaratan untuk / ur MUHJ“ \ Tingkat Pendidikan
NK S S @\ puan Memakai

berjilbab ini dipelopori dari perd

B. Rumusan

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka penulis dapat mengambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan berjilbab siswi di SMP Somba Opu Kabupaten

Gowa ?
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2. Apa dampak penerapan jilbab terhadap pergaulan siswi di SMP Somba
Opu Kab. Gowa ?
3. Bagaimana motivasi orang tua siswi terhadap penerapan berjilbab di

SMP Somba Opu Kab. Gowa ?

C. Tujuan Penelitian

a.

Gowa.
2. Bagi Institusi
a. Memberikan informasi tentang penerapan berjilbab siswi di SMP

Somba Opu Kabupaten Gowa.
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b. Meningkatkan penelitian untuk tindak lanjut di daerah lain
terhadap penerapan berjilbab dan pengaruhnya di SMP Somba Opu
Kabupaten Gowa.

3. Bagi Masyarakat

a. Memberikan informasi tentang penerapan berjilbab siswi di tingkat

sekolah.

untuk lebih



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Filosofi dan Fenomena Jilbab Bagi Wanita Muslimah

Penelitian ilmiah menetapkan bahwa sikap perempuan al-mutabarrijaj

(perempuan yang memperlihatkan gperhiasannya/auratnya) dianggap sebagai

’/\" menunjukkan tentang menyebarnya

aurat adalah penjaga terbaik dari siksa dunia berupa penyakit tersebut, terlebih

dari siksa akhirat.!

Keadaan yang sering terjadi saat ini banyaknya pengguna jilbab hanya

memperhatikan dari segi penampilan bukan dari segi syar’inya, kenapa tidak

'Ensiklopedia Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an dan Sunah.Cet. ke-2.Jakarta:PT
Kharisma 1lmu.2009. h.117.



14

banyak yang mengenakan jilbab namun masih nampak aurat mereka karena
mengenakan busana ketat, sadar tidak sadar bahwa orang-orang disekitarnya
menilai bukan sekedar busana tapi juga akhlak, kita juga sering saksikan disetiap

acara-acara sebagian orang-orang tua kita mengenakan jilbab namun kelihatan

auratnya, sebabnya jilbab yang digunakannya itu menampakkan perhiasan yang

lurus dan tulus bahwa dengan mengenakan jilbab kita akan mempebaiki akhlak
dan menutupi aib kita sehingga dengan niat suci akan membimbing kita untuk
melaksanakan ibadah sebagai seorang muslim, kan tidak etis apabila hanya
mengenakan jilbab namun tidak melaksanakan perintah agama yang wajib bagi

kita, jadi niat harus diluruskan, akhlak diperbaiki sedikit demi sedikit dan ibadah
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harus dijaga sehingga orang yang berada disekitar kita tidak sekedar menilai

busana kita tap menilai unsur yang melekat pada busana tersebut.

B. Pengertian dan Hukum Mengenakan Jilbab

1. Pengertian Jilbab

Mengenai pengertian jilbab bep@sal dari kata jalaba, jalabib bentuk jamak

kalangan para ulama. Berikut beberapa pendapat tersebut :°

’Haya Binti Murabok al-Barik. Ensiklopedia Wanita Muslimah. (Jakarta: Darul Falah.
2001). h. 149.

*Mulhandy Ibn. Haj, dkk. Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab. (Bandung:
Ekspres. 1986). h. 5.

*M. Quraish Shihab. 2004. Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa
Lalu dan Cendekiawan Temporer. Jakarta: Lentera Hati. h. 321.

*Muhammad Muhyidin. 2008. Membelah Lautan Jilbab. Yogyakarta: DIVA Press. h. 21.

®Sulaiman Mulya & Assad Ali Mochammad. 2015. Berhijab Seutuhnya: Tanya Jawab
Soal Hijan dari Figh Jilbab Hingga Akhlak Muslimah. Jakarta: Firdauss Pressindo. h. 32.
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Imam Qurthubi dalam kitab tafsirnya menerangkan bahwa jilbab adalah
kain yang lebih besar ukurannya dari khimar (kerudung), sedangkan yang benar

menurutnya adalah kain yang menutupi seluruh tubuh.

Ath Thabari meriwayatkan bahwa Muhammad Ibn Sirin bertanya kepada

‘Abidah As Salamani tentang maksud penggalan ayat yudhina ‘alaihinna min

jalbibihinna, lalu ‘Abidah mm selendang yang dipakainya dan

ang kokoh' yang.niad &
s

4

a. Khimar (kerudung), segala bentuk penutup kepala wanita baik itu yang
panjang atau pendek, menutup kepala, dada dan badan wanita atau

hanya rambut dan leher saja.

"lbrahim Abd Al-Mugtadir. 2007. Wanita Berjilbab vs Wanita Pesolek. Jakarta; Amzah.
h. Xxix.
8Jilbab dalam Al-Qur’an dan Jilbab Zaman sekarang. Dbunshin wordpress.com. 2008.
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b. Nigab atau Burqo’ (cadar), yaitu kain penutup wajah wanita.

c. Hijab (tutup), yaitu yang dimaksudkan untuk mengurangi dan
mencegah terjadinya fitnah jinsiyah atau godaan seksual baik dengan
menjaga pandangan, tidak mengubah intonasi suara bicara wanita

supaya terdengar lebih menarik dan menggugah serta menutup dan

aurat dan sebagainya.

“Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-Isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Penjelasan lain telah digambarkan dalam Q.S. An-Nur (surah ke-24) ayat 31

Allah swt Berfirman :

Khadim Al-Haramain Asy-Syarifain. AL-Qur’an dan Terjemah. Jakarta.1971. hal. 678.
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menutupi sel
telapak tangan.

Adapun yang dimaksud ziinah (perhiasan) itu terbagi dua bagian.

Pertama, ziinah khalgiah, yaitu perhiasan yang sudah melekat pada

dirinya seperti raut wajah, kulit, bibir dan sebagainya.

1bid. h. 548.
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Kedua, ziinah muktasabah, yaitu perhiasan yang dipakai wanita untuk
memperindah atau menutupi jasmaninya, sperti busana, cincin,
celak mata,pewarna dan sejenisnya. Inilah yang dimaksud dalam

firman Allah: “Ambillah perhiasanmu ketika ke mesjid.”.

Maksud dari perhiasan yang biasa tampak dan boleh diperlihatkan itu,

an atau menutupnya. Seperti wajah,

‘% a_menampakkan
¢\

karena tidak mungkin untuk m

Terjemahnya :

(dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga kehormatan, diantara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu
Telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
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menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik. barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(Tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia
di hari kiamat termasuk orang-orang merugi.”*!

Rasulullah saw telah bersabda menjelaskan yang Terjemahnya :*?

"Tidak diterima sholat wanita dewasa kecuali yang memakai khimar

(jilbab)." (HR. Ahmad, Abu Da#id, Tirmidzi, bn Majah).

a 'w R0 ..viwili-’
Fﬁﬂfj" as 4 (‘l%

/f‘l“!i‘\\\' afd sgseorang atau
e
N /A
quhh p"}ﬂ adi bagian dari cara

ama. Hal ini sejalan dengan

’pr fﬁ

seseorang berpakaian me
keberadaan pakaian yang dapat dimaknai sebagai bentuk penandaan paling jelas
dari penampilan luar seseorang dan dapat diidentifikasikan sebagai suatu

kelompok tertentu. Bahkan pakaian dapat dijadikan sebagai “kulit sosial dan

10opcit. h. 158.

25yekh Muhammad Yusuf Qarohawi. Halal dan Haram Dalam Islam. (Surabaya: Pt.
Bina Ilmu. 1980). h. 209

3M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Al-Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan
Umat. h. 155.



21

budaya” yang dapat mengkomunikasikan afiliasi sebuah budaya dan sebagai

ekspresi identitas.*

Selain fungsi di atas, jilbab digunakan untuk membedakan antara wanita
terhormat dengan wanita lainnya, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah

untuk dikenal dan tidak diganggu oleh para lelaki. Menurut Al-Qurtubi apabila

Q.%‘i;p.KASS.q 4:.4'4
. \m‘ilr.;// . é

:: mengal: jﬁ":"ﬁ-r hal ﬁg,r"

)

sektor, salah
satunya mode 2] ari gaya hidup
masyarakat di dunia berbagal 1 s dan mode yang terus

mengalami dinamika atau perubahan. Mulai dari mode-mode yang berkiblat dari

dunia timur sampai tren fashion yang diilhami bangsa Barat.

“Malcolm Barnard.Ibid. h. 4.

Bhttp://hmjsos-unila.blogspot.co.id/2013/06/pergeseran-nilai-dari-pemakaian.html

®prasetia, Heru. "Pakaian, Gaya, dan Identitas Perempuan Islam". Identitas Perempuan
Indonesia: Status, Pergeseran Relasi Gender, dan Perjuangan Ekonomi Politik. Desantara
Foundation. Depok. November 2010
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Mode sebagai bagian dari budaya popular, mengalami perkembangan yang
cukup pesat ke seluruh dunia dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain media.
Salah satu bentuk mode pakaian yang tengah popular saat ini adalah tren hijab,
yang tidak hanya booming di Indonesia namun juga di seluruh dunia. Jilbab

(hijab) tak hanya sekedar sebagai penutup kepala akan tetapi kini telah menjadi

tren mode yang dapat dijangkau séaua lapisan masyarakat. Tidak hanya tren
fashion, lahirnya kom r/ putlaya, kesukuan, etnik, hingga
komunitas h ﬁiiggﬂ JM\@, imenjadi marak. Salah
10UIY 2 KO N s Biifaders . yanc| e ~
SR
i ﬁ“«*‘%éﬂ%:w:-
&7

astlullah kepada Asma
binti Abu Bakar saat menghadapnya dengan memakai baju tipis,
kemudian beliau berkata : “Hai Asma, sesungguhnya jika wanita sudah
akil balig maka tidak boleh satu orang pun melihat bagian tubuhnya

kecuali ini, Rasulullah menunjukan wajah dan telapak tangannya.”*’

YHR. Abu Dawud, Turmuzi dan Ahmad. Kitab Sunan Abu Dauid no. Hadits 3580.



23

b. Tidak diperbolehkan memakai baju yang tipis dan transparan, dan baju
yang memperlihatkan lekuk tubuh secara jelas dan tidak
diperkenankan memakai perhiasan yang berlebihan.

c. Disarankan untuk tidak memakai baju menyerupai baju kaum pria.
Karena Rasulullah melaknat: “Wanita-wanita menyerupai pria dan

kaum pria yang menyerupaiwanita”(HR. Abu Dawud).

b. Hendaknya jilbab itu luas dan longgar, sehingga tidak Nampak bentuk

tubuh dan anggota badan
Selain kain yang tebal dan tidak tipis, maka pakaian tersebut haruslah
longgar, tidak ketat, sehingga tidak menampakkan bentuk tubuh wanita

muslimah. Hal ini sebagaimana terdapat dalam hadits dari Usamah bin
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Zaid ketika ia diberikan baju Qubthiyah yang tebal oleh Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia memberikan baju tersebut kepada
istrinya.  Ketika Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa sallam
mengetahuinya, beliau bersabda yang artinya :

“Perintahkanlah ia agar mengenakan baju dalam di balik Qubthiyah

itu, karena saya k itu masih bisa menggambarkan bentuk

4}7 Kan warna kulit.

S Y
: <
@ W q:f-\ i Bakar

S )
A - ' Ay
l'_'." di (7
- WE RS

e

eSUNG . apabila telah™baligh, tidak pantas
terlihat kecuali ini dan ini (beliau menunjuk wajah dan kedua telapak

"®HR. Ad Dhiya’ Al Maqdisi, Ahmad dan Baihaqi. No. Hadits 3699.

HR. Abu Daud Majalah Al Furqon Gresik. 2004. Hal. 14
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d. Tidak bersifat menghias tubuh yang menarik pandangan pria, karena
tujuan jilbab itu sendiri adalah untuk menutupi keindahan tubuh

e. Tidak menyerupai pakaian pria

f. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir

g. Tidak mencolok dan menarik pandangan orang lain

. Tidak memakai pewangi.atain myak wangi yang tercium baunya

yang lapang .f.':*&:ﬁ & e
"'I"p N
Dalam USTAKAP‘“ IDP.
herapa ¢ ah

Qur’an disebut hijab — selalu dihubungkan dengan larangan menampakkan

atau dalam bahasa Al-

perhiasan.

Yang dimaksud dengan kata kerudung dalam kalimat “dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya”ialah kain yang menutupi kepala,

leher dan dada. Sedangkan kata al-jayb menunjukkan makna dada terbuka yang
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tidak ditutup dengan pakaian, atau bahkan yang lebih luas dari itu, yakni dada,

perhiasan, pakaian, dan make up.?

Sedangkan kata perhiasan dimaknai dengan keinginan dan kesenangan
wanita untuk dapat mempercantik dan melengkapi dirinya dengan cara apapun,

yang nantinya akan ia tampakkan kepada kaum lelaki.?*Hal ini merupakan fitrah

25T

SISO NN
PN

T

pengecualian terhadap wajah dan telapak tangan. Jilbab seharusnya

menjadi penghalang yang menutupi pandangan dari kulit.

2Abdur Rasul Abdul Hasan al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern (Cet. I11;
Bandung : Pustaka Hidayah, 1995), h. 48

“!bid,h. 52

2Muhammad Nashiruddin al-Abani, Jilbab Wanita Muslimah (Solo : Pustaka Attibyan,
1999), h. 121
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Bukan berfungsi sebagai perhiasan. Tujuan kedua dari perintah
menggunakan jilbab adalah untuk menutupi perhiasan wanita. Dengan
demikian tidaklah masuk akal jika jilbab itu sendiri menjadi perhiasan.

Kainnya harus tebal. Sebab, yang menutup itu tidak akan terwujud kecuali
dengan kain yang tebal. Jika kainnya tipis, maka hanya akan semakin

memancing fitnah d

ang berarti menampakkan perhiasan.

Tidak diberi wewangian. Hal ini didasarkan pada hadits Rasulullah Saw.

yang artinya “Siapapun perempuan yang memakai wewangian, lalu ia
melewati kaum laki-laki agar mereka mendapatkan baunya, maka ia

adalah pezina”

h. 131

2Abu al-Ghifari, Kudung Gaul — Berjilbab Tapi Telanjang (Bandung : Mujahid, 2002),
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Dari kelima kriteria dan syarat jilbab menurut aturan Islam, maka
kita dapat mengambil gambaran yang jelas tentang bagaimana jilbab

sebenarnya.
F.  Pentingnya Jilbab Bagi Wanita Muslimah
Jilbab merupakan satu e
yang diketahui bahwa aurat<fici atas ke bawah kecuali muka/wajah
4@5 M “ HH% ai.aurat yang tidak boleh
/Q;% i p,K.AS 34 »- sudah jadi

perempuan untuk menutupi aurat. Seperti

dan telapak tangan

ayaan diri mereka
g menggunakan jasa
designer ternama untuk membantu mereka agar terlihat lebih berbeda dan unik
dalam hal pemakaian jilbab sehingga lambat laun tren pemakaian jilbab para artis

menjadi trendsetter bagi wanita muslim lainnya.

%*Nashiruddin al-Abani, Muhammad. Jilbab Wanita Muslimah. Solo : Pustaka Attibyan,
1999.
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Dewasa ini banyak terlihat pemakaian jilbab yang kurang tepat seperti
pemakaian jilbab dengan warna yang mencolok dan tatanan yang berlebihan
sehingga mengundang perhatian orang-orang terutama kaum pria. Memakai jilbab
tetapi dengan busana yang sempit disana sini, celana berbalut skinny jeans atau

legging serta kaos yang super ketat yang menampakkan lekukan-lekukan dari

bagian tubuh. Mungkin sI biasa ketika melihat seorang
A ciakron dengan busananya. Wajar

terhindar dari perbuatan keji serta

Allah memerintahkan sesuatu pasti ada manfaatnya untuk kebaikan
manusia. Dan setiap yang benar-benar manfaat dan dibutuhkan manusia dalam

kehidupannya, pasti disyariatkan atau diperintahkan oleh-Nya.
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Di antara perintah Allah itu adalah berjilbab bagi wanita muslimah.

Berikut ini beberapa manfaat berjilbab antara lain sebagai berikut :®
1. Selamat dari azab dari Allah (azab neraka)

Anjuran pemakaian jilbab adalah anjuran yang diturunkan langsung

oleh Allah. Kita semua sudah mengetahui bagaimana hukuman bagi orang-

cgja laki-laki juga

memiliki arenay sifat i ah sifat yang telah

ditanamakan oleh Allz NTKepada s i-laki sehingga agar lebih

menjaga harga diri wanita yang telah menjadi mahramnya.

4. Akan menjadi bidadari surga

ZAl-Ghifari, Abu. Kudung Gaul — Berjilbab Tapi Telanjang. Bandung : Mujahid, 2002.
h. 42.
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Wanita mana yang tidak ingin menjadi bidadari kelak di surga nanti,
sudah barang tentu semua wanita menginginkannya. Sesuai firman Allah

SWT. Dalam Q.S. Ar-Rahman (surah ke-55) ayat 56 yaitu :

> 8

R W RIS P NP

Terjemahnya :

S 26
"pun sebelumnya.”

ultra violet (UV) yang menyinari wajah, leher tangan dan kaki.

Menutup kulit salah satu caranya adalah dengan mengenakan jilbab karena
kalau kita mengenakan jilbab sudah barang tentu kepala kita tertutupi dan dapat
melindungi kulit dari sinar ultra violet tetapi tidak dengan pakaian ketat dan tipis

karena sinar ultra violet dapat menembus pakaian yang ketat dan tipis.

260pcit. h. 889.
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6. Memperlambat gejala penuaan

Penyebab gejala penuaan adalah sinar mataahri, dengan mengenakan
jilbab dan tentunya pakaian yang tertutup maka akan terhindar dari sinar matahari
yang dapat mencegahnpenuaan dini. Jilbab adalah kewajiban untuk setiap

muslimah. Jilbab tak hanya sekedar menjaga iman dan takwa pemakainya, namun

juga melindungi dari pros
Allah tidak hanya wpus di rumah tetapi allah ada

1 1
vf’v":;,.m dorong ,, \<an Jjilbab bisa

/“' '"l““\\ Jnting berjilbab
&

Faktor dari dalam ini, yaitu berupa pemahaman yang mendalam dan
didasari oleh keimanan yang teguh, adalah hal pertama dan terpenting. Mereka
yang paham bahwa tuntunan Islam untuk berjilbab adalah bukan sekedar masalah

fashion tetapi bentuk ketaatan dan sumber aliran deposit pahala, akan lebih

2 http://ervinapransiskarinduinwrite.blogspot.co.id/2015/07/faktor-faktor-yang-

mempengaruhi.html
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konsisten bertahan dengan ‘pilihannya’. Karena ketika melakukan sebaliknya,
mereka akan berpikir bahwa setiap saat itu mereka melanggar perintah-Nya. Di
sinilah pentingnya penanaman keimanan, percaya bahwa setiap perilaku ada
konsekuensinya.

Tidak kalah pentingnya adalah penanaman pemahaman akan hikmah dan
tujuan diwajibkannya jilbab bagi wa
di antara hikmah pensya .-/ - yanita muslimah lebih mudah
dikenali dan tida ’/ﬁf': r.nﬁ MUHI‘ "M\ erkait dengan identitas.

Dan tentun v/ﬁ‘é K’AS‘S NOSisi seseorang
‘{\?" 44;. ,.-

L //

LE'..F %&*‘i 'ﬂ-ﬁl, '!M

muslimah. Al-Qur'an menjelaskan bahwa

ICIT]
\J‘ h'a'ht?

Eldian

‘ T ] ,,»",!n »w : \engatakan

- V) ;"’,ﬁ-%y N e b

anwa |Id : (d ] menjawa
“ 1 "1 / ‘l!‘”\\ .

adalah wanita

ni  sedikit yang
pemahamannya sampai kepada tingkatan ini. Ada juga yang sudah mengerti,
paham, akan tetapi tidak kuat dengan budaya di lingkungannya. Ilmunya ‘keok’
ketika diadukan dengan ketakutan-ketakutannya untuk tidak ‘terasingkan’ atau
ketakutan-ketakutannya untuk tidak diminati oleh kaum Adam. Maka

pengetahuan saja tidak menjamin seseorang bisa konsisten berjilbab yang syar’i.

2. Faktor Eksternal
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Terkait dengan faktor dari luar, ada satu hal yang sangat penting untuk
dipahamkan kepada para wanita. Yaitu tujuan dari iklan-iklan yang kemudian ini
secara perlahan-lahan ingin dijadikan budaya di masyarakat. Mereka perlu
mempertanyakan apakah betul bahwa cantik, anggun, menarik adalah seperti yang

digambarkan oleh media-media; berpakaian tetapi memamerkan aurat, berpakaian

. agi, tanya dan jawab dengan jujur.

tetapi tubuh mereka masih te
Atau jangan-jangan itu_he

Memang berat bagi wanita muslimah untuk konsisten dengan ajaran islam

ini di tengah derasnya budaya-budaya non islami yang subur berkembang. Belum
lagi pemikiran-pemikiran menyimpang tentang syariat jilbab dari sebagian sarjana
Islam yang dipromosikan di media-media lokal yang berpengaruh. Maka,

beruntunglah anda yang ghuraba, terasing karena teguh memegang ajaran-Nya.
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Beruntunglah wanita yang paham akan indahnya syariat jilbab sebagai
bagian ajaran Islam. Bahwa Islam ingin memuliakan wanita. ® la tidak
membiarkan wanita bisa dinikmati begitu saja, oleh siapa saja. Wanita
dihormatkan dengan fungsinya sebagai pendamping suami, ibu sekaligus pendidik

bagi anak-anak dan anak yang melahirkan cucu yang dibanggakan bagi kedua

orang tua dan keluarganya.

emakin cantik dan dihormati

9 .
= %qhﬂ% &

-
3_..# “h@i ﬁi} ‘@

agama, etika dan kemanusiaan. Busana muslimah, secara langsung ataupun tidak

akan memberikan pengaruh pada pembentukan konsep diri. Baik bagi yang

memakai, maupun bagi yang memandang.

%8 Abdul Hasan al-Ghaffar, Abdur Rasul. Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern.
(Bandung : Pustaka Hidayah, 1995). h. 40.
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Anita Taylor menyatakan bahwa “konsep diri adalah semua yang anda
pikirkan dan anda rasakan tentang diri anda, seluruh kompleks kepercayaan dan
sikap tentang anda yang anda pegang teguh”.?® Konsep diri menentukan perilaku
anda. Sebagai contoh, seorang yang memandang dirinya sebagai seorang yang
selalu gagal. Seringkali jika upayanya hampir berhasil, ia dipukul oleh kegagalan
yang tidak terduga. Begitu juga akhignya, bila anda merasa anda bukan orang
.n"/\-. porang tersebut. Anda akan bergaul

baik, segala perilaku anda dises

o “""’ J*ﬁk
rj“}‘ﬂu‘!liﬂﬁ'i "

\

Dalam dunia modern sekarang ini, banyak wanita yang mencari-
cari identitas dengan menampilkan pakaian-pakaian yang sedang in atau

menjadi mode zaman. Seorang wanita yang tiba-tiba naik pada posisi

Anita Taylor, Komunikasi (Bandung : Pustaka Setia, 1993), h. 24
®jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif (Bandung : Mizan, 1998), h.140
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tinggi mengalami krisis identitas. Untuk memperteguh identitas dirinya, ia

akan mencari busana yang melambangkan status barunya.

2. Perilaku.

Busana muslimah bagi seorang muslimah, memberikan citra diri

yang stabil. la ingin menunJ klran bahwa “Saya adalah muslimah” melalui

-J, r/}' 4:‘!‘?{‘{

“‘-STAKAnﬂQ

<all. DerlDane

3. Emosi.

Pakaian ~ mencerminkan  emosi  pemakainya,  sekaligus
mempengaruhi perilaku orang lain. Busana muslimah yang diungkapkan

secara massal akan mendorong emosi keagamaan yang konstruktif. Emosi
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dan perilaku sebenarnya kembali kepada fungsi pertama dari pakaian,

yakni diferensiasi sosial.**

Bila kita berjumpa dengan orang lain, kita akan mengkategorikan

orang itu dalam satu kategori yang terdapat di dalam memori kita. Kita

akan segera mengelompokkan orang ke dalam kategori mahasiswa,

pun konotasinya, inti persepsinya tidak mungkin lepas dari kategori
muslimah. Dari persepsi itu, orang kemudian mengatur perilakunya
terhadap pemakai busana muslimah. Orang tidak akan melakukan
perbuatan tidak senonoh, kemungkinan hanya “gangguan” kecil seperti

ucapan “Assalamu ‘Alaikum” untuk bercanda.

$thttp://antoksoesanto.blogspot.co.id/2015/02/pengertian-diferensiasi-sosial-beserta-
contoh-nya.html
*Ibid, h. 142
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Inilah barangkali yang dimaksud oleh Allah dengan “sehingga
mereka tidak diganggu” .Busana muslimah mempunyai fungsi penegas
identitas. Dengan busana itu, seorang muslimah mengidentifikasikan
dirinya dengan ajaran Islam. Karena identifikasi ini, ia akan terdorong
untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. Busana muslimah akan

menyebabkan orang lain mempersepsi pemakainya sebagai wanita



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Untuk memperoleh data — data yang sesuai dengan masalah yang diteliti.

penelitian yang

penelitian.®

http:/www.informasibelajar.com/2015/09/pengertian-macam-macam metode.html.

Moleong., PenelitianKualitatif, (Bandung : PT. RemajaRosdakarya, 1990), h. 45

*NoengMuhadjir., MetodologiPenelitianKualitatif, (Ed. IIl; Yokyakarta : Rake Sarasin,
1998), h. 21
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Selanjutnya Imron Arifin dalam bukunya Penelitian Kualitatif Dalam llmu-
ilmu Sosial mengatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat fleksibel, terbuka dan

dapat di kondisikan berdasarkan lapangan penelitian.®

Penelitian dengan pendekatan kualitatif dalam tulisan ini didasarkan pada

Objek penelitian ini adalah SMP Somba Opu Kecamatan Sompa Opu
Kabupaten Gowa. Peneliti memilih SMP Somba Opu Kabupaten Gowa sebagai

lokasi penelitian skripsi ini di dasarkan beberapa alasan, di antaranya adalah :

*ImronArfhan., PenelitianKualitatifDalamlImu-ilmuSosialdanKeagamaan, (Cet. 111; Malang :
Kalimasada Press, 1996), h. 40
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a. Guru SMP Somba Opu Kabupaten Gowa karena merupakan pendidik dan
pelaksana pendidikan yang menjalankan kegiatan dan budaya agama islam
serta mampu diteladani oleh siswa-siswi di sekolah.

b. Siswa SMP Somba Opu yang merupakan pelaku terhadap penerapan berjilbab

dan dampaknya terhadap perkembangan dan pergaulan siswi di era saat ini.

. Orang tua sebagai pemere '/\'a upakan pendidik dalam rumah tangga,

kegiatan belajar mengajar.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah guru, siswa-siswi, dan orang tua
yang berperan langsung dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti di SMP Somba

Opu Kabupaten Gowa.
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D. Defenisi Operasional Variabel
Variabel utama dalam penelitian ini adalah Penerapan Berjilbab dan

Pengaruhnya Terhadap Pergaulan Siswi di SMP Somba Opu Kabupaten Gowa.

Untuk memberikan pengertian yang lebih tepat dan untuk menghindari

kesalahan persepsi dalam memahamisfuaithyang telah peneliti tetapkan maka peneliti

mempengaruhi satu dengan lainnya.

> http://internetsebagaisumberbelajar.blogspot.co.id/2010/07/pengertian-penerapan.html
®kamuslstilahManajemen, (Universitas Michigan: PustakaBinamanPresindo, 1994) h.155
"NongDarolMahmadah. KritikAtasJilbab(Arab, Indonesia) 2003. Hal. 7.

®Baduduzain, KamusUmumBahasalndonesisa, (Jakarta: PustakaSinar Harapan,1996), h.1031.
° M. Ali,KamusLengkapBahasa Indonesia Modern, (Jakarta : PustakaAmani, 2001), h.125



44

Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang dimaksud dari judul Penerapan
Berjilbab dan Dampaknya Terhadap Pergaulan Siswi adalah penerapan ha-hal yang
penting atau berguna dalam pengajaran dan bimbingan terhadap anak didik agar

setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Agama

Islam yang terdapat dalam pe yang menutup seluruh tubuh dari
kepala sampai ke kaki atau=fig .

3 esar tubuh wanita untuk menutup
( » S MLJ H_,q'h\

auratnya dan penga

b. Data sekunder, yaitu :literatur lain yang mendukung penelitian ini seperti
kamus-kamus, buku-buku yang membahas tentang masalah penerapan

berjilbab dan dampaknya.
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2. Data lapangan, yaitu : data yang diperoleh dari hasil penelitian penulis di
lokasi penelitian. Karakteristik data lapangan yang dikumpulkan dapat di
kategorisasikan dalam dua jenis, yaitu :

a. Data primer, yaitu : data lapangan yang mengungkapkan tentang

penerapan berjilbab dan déampaknya terhadap pergaulan siswi di SMP

Somba Opu .-..-#’/ : ang diperoleh dari informan,

G. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data SMP

Somba Opu Kabupaten Gowa dengan menggunakan metode sebagai berikut :
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1. Observasi; yaitu penulis melakukan pengamatan langsung pada lokasi
penelitian yaitu pada SMP Somba Opu Kabupaten Gowa, menyangkut
keadaan penerapan berjilbab dan lain sebagainya.

2. Interview; yaitu suatu cara penelitian dengan jalan mengadakan tanya jawab

atau wawancara dengn yang diangap perlu, untuk diambil

dianggap penting untuk dianalisa, kemudian dimasukkan ke dalam
pembahasan ini. Artinya, tidak semua data dan keterangan yang diperoleh

masuk dalam kategori pembahasan ini.
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Penyajian data, yaitu penulis memperoleh data dan keterangan dariobjek yang
bersangkutan, kemudian disajikan untuk dibahas guna menemukan kebenaran
- kebenaran yang hakiki.

Verifikasi data, yaitu penulis membuktikan kebenaran data yang diperoleh

dengan tujuan menghin subjektifitas yang dapat mengurangi
bobot kualitas skripsi#ii G ngan yang diperoleh dapat
i g / FLE' MU H.,'q 20ai_pelaku atau sekurang -

STW % o,




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Selayang Pandang SMP Somba Opu Kabupaten Gowa

SMP Somba Opu adalah sebuah sekolah formal berstatus swasta yang

dengan dasar iman AW I mentalitas yang kuat dan
kedalaman akademikl serta kehandalan di bidang ilmu pengetahuan dan
keterampilan sehingga mereka siap tampil sebagai pelajar muslim yang
berpretasiuntuk mampu siap beradaptasi dan bermanfaat di tengah kalangan

masyarakat serta berguna bagi bangsa dan negara.

48
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Dalam pengembangan lembaga ini, dibutuhkan kerja sama dan komitmen
para pendidik dan guru yang senantiasa mengutamakan kinerja stabilitas sebagai

lembaga pendidikan yang unggul dan dapat mengembangkan nilai-nilai religius.

STRUKTUR ORGANISASI
SMP SOMBA OPU KABUPATEN GOWA2017

= Wbt o

J‘Q}:}'{*U%%*{W

WAL I KELAS GURU GURU B.K

SISWA
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2. Visi dan Misi SMP Somba Opu
a. Visi SMP Somba Opu
“Unggul Dalam Prestasi, Berkepribadian, Brpijak Pada Iman dan
Tagwa”
Visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap
saat dan berkelanjutan dalam méatapai tujuan sekolah yang tergambar pada

uraian berikut :

/':'f'?"*f HS

"/f"*qv‘

3. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa ;

4. Meningkatkan disiplin warga sekolah \;

5. Meningkatkan budi pekerti warga sekolah ;

6. Meningkatkan pelayanan mutu ;

7. Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah ;
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8. Menijalin kerja sama yang harmonis antar sekolah dan lingkungan
terkait ;
3. Sarana dan Prasarana
Mengenai masalah sarana dan prasarana di SMP Somba Opu

Gowa, pada dasarnya sebagaimana yang terdapat pada lembaga

embaga pendidikan formal seperti

pendidikan lainnya termasu oy

pengadaan gedung -

KET

Renovasi

Ruangan Perpustakaan 1 - -

Ruang Sekretariat OSIS

Ruang Kelas VII

1
3

Ruang Kelas VIII 3 - -
3

Ruang Kelas IX

© |© N o o |k~ jw N s

Ruang UKS 1 - -
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10. | Gudang 1 - -
11. | Kantin 1 - -
12. |WC 2 - -
13. | Mushallah 1 - -
14. | Komputer 17 Unit - -

Sumber Data :*SMP Somba Opi!

4. Keadaan Gu

bt

]
N5
5Z

—

Untuk lebih jelasnya keadaan guru di SMP Somba Opu, dapat

dilihat pada tabel Il, sebagai berikut :

'SMP Somba Opu. Tanggal 10 Juli 2017
2 Drs. UsmanMardan, Kepala Sekolah SMP Somba Opu, tanggal10Juli 2017



Keadaan Guru SMP Somba Opu Gowa

TABEL 11

Tahun Pelajaran 2017/2018
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Erniwati Karim. S.Pd

No Nama Guru J/IK Jabatan Ket

1. Drs. Usman Mardan L Kepala Sekolah/ Pembina IV.a
BHS. Indonesia

2 Syaripuddin. S.Pd. M.Pd Wali Kelas VII B

3 Harbiah Penata Ill/c

4 Penata Muda I11/b

5 Penata Muda I11/b

6

7

20. | Firawati. S.Pd P Seni Budaya -
21. | Fitri Nur. S.Pd.1 P Pend.Agama -
22. | Hamzah. B L Kepala Tata Usaha -
23. | Hatijah P TataUsaha -
24. | Dra. Syamsuriana P TataUsaha -
25. | Muh.Darwis. S.Ag L TataUsaha -
26. | Mutmainnah P TataUsaha -
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27. | A.Merlina P TataUsaha -
28. | Rosmiati P TataUsaha -
29. | Nuthfa Haerati P TataUsaha -
30. | Mustakim. S L Securiti -
31. | Basri Dg. Nai L Securiti -
32 | Abd. Wahab L Bujang Sekolah -

Sumber Data : SMP Somba Opu Gowaytahun 2017

\\*r,,tlh#. {!&

1“'" '=" "‘i‘ "hl.p

"‘Wm

"ﬁﬂ::nt i

IX. A 24 orang 14 orang 38 orang Aktif
5. IX.B 19 orang 16 orang 35 orang
6 IX 43 orang 30 orang 73 orang
JUMLAH 109 orang 89 orang 198 orang Aktif

Sumber Data :>SMP Somba Opu, tahun 2017

3Arsip SMP Somba Opu, Tanggal 19 Juli 2017
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Menurut penulis, perbandingan jumlah tenaga pendidik (guru) dan peserta
didik pada SMP Somba Opu sudah memadai. Seorang guru rata-rata mengajar
peserta didik setiap kelas menampung dalam jumlah 20-35 siswa. Pengaturan ini

cukup membantu kelancaran kegiatan proses belajar mengajar di SMP Somba
Menurut Hj. Dj

wali kelas Ae
NP *%'

i‘yj_,q&) df.r
ﬂu ih{qf

 mengaviasi  kdselL
-uj b, -5-_’_,;‘,"

Opu.

M.Pd, salah seorang staf pengajar sebagai

didik mengenakan jilbab setefaih-akan Sampai-di-gerb lah, ini menandakan
masih adanya krisis kedisplinan dan krisis dasar keimanan terhadap generasi

pelajar Islam yang ada sekarang.

*Hj. Djunaedah.S.S, M.Pd, Dewan Guru, Wawancara, SMP Somba Opu, tanggal20Juli
2017.
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Peneliti berusaha menggali informasi yang mendalam dari ibu Fitri Nur.
S.Pd.l sebagai guru bidang studi pendidikan agama Islam tentang penerapan
berjilbab dan dampaknya terhadap pergaulan siswi di SMP Somba Opu.

“Pakaian Islami adalah pakaian yang dipakai menurut ketentuan syariat
Islam, adanya seragam Islam di sekolah umum dikarenakan aturan dan
keinginan siswa dalam menggunakan pakaian Islami terkhusus
penggunaan jilbab, mewajibkan siswi yang beragama Islam untuk
menggunakan jilbab. Penerjilbab pada SMP Somba Opu, belum
terealisasikan denga awsaya lihat masih ada siswi yang

ekolah tersebut.Metode yang

diwaancarai oleh

peneliti:

“Pakaian Islam adalah menutup aurat kita, dengan memakai pakaian
panjang berjilbab dan sebagai orang yang beriman kita diwajibkan untuk
menutup aurat, sebagaimana anjurannya terhadap wanita apabila berjalan
maka harus menundukkan pandangannya. Bagi saya pribadi apabila keluar

*FitriNur. S.Pd.l, Wawancara Guru Pend. Agama Islam, tanggal 22 Juli
2017.
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rumah dan bepergian maka saya mengenakan jilbab agar terjaga maksiat
dan terlindungi dari sinar matahari.”®

Remaja mudah terhanyut dalam dramatisasi tayangan yang ada di televisi
serta lingkungan di mana mereka berada. Disatu sisi penggunaan busana muslim
biasanya kita jumpai apabila seseorang akan mendatangi majelis pengajian atau

maraknya hanya di bulan suci ramadhan, hiburan bahkan sebagai kemajuan ilmu

pengetahuaan dan kehidupan,N%
yang buruk bagi sikap? g " dan p: [Naja.
ﬁp‘b mﬂﬁ‘qﬂ \“\. s
K A 5 b apa yang disaksikan
Q\P‘ i 4 4;
g \w‘ bl

AN A

J« p..l

ain televisi dapat menularkan efek

perhatian oran anaknya dalam menerapkan
jilbab sehari-hari, disebabkan karena tidak ada bentuk perhatian sepenuhnya
kepada peserta didik sehingga sebagian besar guru tidak mampu memperhatikan

peserta didik dengan baik karena kurangnya pemahaman agama bagi orang tua

mereka terhadap kondisi yang sedang terjadi pada peserta didik.

®NurQalbi. Wawancara Siswi. Tanggal. 21 Juli 2017
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Menurut Drs. Usman Mardan, Kepala Sekolah SMP Somba Opu yang
menjabat sebagai kepala sekolah juga sebagai guru agidah akhlak
menjelaskan :

“Penerapan berjilbab bagi anak sekolahan terutama bagi tingkat sekolah
menengah pertama dan atas itu akan membantu menjaga dan menyaring

perbuatan negatif, apalagi pemerintan menghimbau adanya tentang
penerapan jilbab bagi pegawa' instansi dan pelajar serta penambahan jam

perkembangan Az | : 'd| perubahan sosial-budaya.

Perkembang hh h’[ UH 1‘! »a. gian besar sa_ngat_Jauh dari

M rang dibudi dayakan

asanya waktu yang
dipakai berleha-lehz 3 serta didik merasa
lelah dan ngantuk apabila telah berlebihan waktu main atau berleha, sehingga
lebih cenderung melakukan aktivitas lain yang ada hiburannya ketimbang belajar,
berbeda dengan anak yang cinta akan budaya agama Islam, busananya akan lebih
indah, belajarnya lebih rajin dan nilai-nilainya lebih baik daripada anak yang tidak

mengindahkan aturan agama dan sekolah.

" Drs. UsmanMardan, Kepala Sekolah SMP Somba Opu, tanggal10Juli 2017
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Dampak dari penerapan berjilbab di SMP SOmba Opu yaitu sangat
membawa dampak positif terhadap peserta didik dan juga dirasakan bagi tenaga
pengajar, Dampak yang positif terjadi apabila orangtua dapat mengontrol anaknya
dan anak tersebut memiliki kesadaran dalam memilih  busanadan

mengenakanjilbab yang baik untuk dirinya. Motivasi para guru dan orang tua

dalam mengembangkan penerapan ji bab dan berakhlak peserta didik ada

dan lebih
berada di

: , 7 T
D. Motiva: : a0 Pen \ Qé °'Somba Opu
q - 5 Qf

atkan peran guru dan orang tua

terhadap pendidikan anak-anak mereka dalam berbusana.

Pertama, bagi pihak sekolah di awal penerimaan siswa/siswi baru sudah
harus dijelaskan secara tegas tentang aturan dalam mengenakan jilbab bagi

siswi yang melanjutkan belajarnya di SMP Somba Opu, dengan terus

8Subaedah Ishak.S.H.I, S.Pd .S.Pd.l. Wawancara. Tanggal 10. Juli. 2017.
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mengawasi dan mengontrol siswa selama belajar dan di luar waktu belajar.
Anak-anak diajarkan untuk senantiasa berbusana rapi dan berakhlak

selama mengikuti jam pelajaran.

Adapun peneliti mengambil wawancara ibu Ratnawati salah satu orang tua

siswi pada sela kesibukannya sebagai ibu rumah tangga :

“Penerapan berjilbab*se ‘“abupaten Gowa serta aturan yang

dengan berkomunikasi dengan wali kelas untuk mengetahui perkembangan

anak di sekolah.

Keempat, memantau efektifitas jam belajar di sekolah. Orang tua dapat
menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka selama berada di

sekolah. Dan tugas-tugas apa saja yang diberikan oleh guru mereka.

% Ibu Ratnawati.\Wawancara orang tua tanggal 11 Juli 2017
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Kebanyakan siswa tingkat SMP dan SMA tidak melaporkan adanya kelas-
kelas kosong dimana guru mereka berhalangan hadir. Sehingga

pembelajaran yang ideal di sekolah tidak terjadi dan menjadi tidak efektif

Pada umumnya orang tua akan lebih memerhatikan perkembangan

dan kebutuhan rohani anak ketika ia masih kecil saja. Pada saat ia mulai

meginjak remaja, biasan r/\'\ prangtua semakin memudar. Hal itu

terjadi mung -‘P.b iﬂUH hq. sudah dapat mandiri dan

suda rr au bantuan orang

o \\d‘l'hf/

*_iiﬁ.-.m Tl ur
NS Z

Selalumelibatkan diri dalam hidup anak,mengingatkan tentang busana

yang rapi, indah dan sesuai tuntunan agama, misalnya mendengarkan apa
yang ingin ia bicarakan, memotivasi kegiatan sekolahnya, dan membantu
anak ketika ia sedang mendapatkan masalah dalam hidupnya. Maka, ketika
ia mengetahui hal ini di masa depan nanti, ia akan siap pula memberikan

yang terbaik kepada orang tuanya. la akan siap mendampingi dan
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memerhatikan orang tua seperti halnya orang tua telah melakukan semua

itu kepadanya.

2. Motivasi Guru antara lain :
Menurut Syaripuddin. S.Pd. M.Pd yang menjabat sebagai Guru Bidang

studi PKN juga sebagai bagian Kurikulum dan Humas berpendapat

W‘*ﬁ MUNa ..

f
> \\\d‘lﬁ.f/

_.ﬂ,

s \’f"’

hﬁﬂg

-J} o
A #

semangat mereka untuk bisa belajar dan menyiapkan diri masing-masing.
Di samping itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk bisa
mengejar siswa teladan yang dilihat dari, kerajinan, kerapian, kelakuan dan

tingkat kedisiplinan dalam mengikuti belajar.

Ygyaripuddin.S.Pd. M.Pd. Wawancara Tanggal 21 Juli. 2017.
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c. Saingan atau kompetisi
Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya untuk

meningkatkan kedisiplinan dalam berbusana, berusaha memperbaiki

perilaku dan prestasi yang telah dicapai sebelumnya.

ang berprestasi untuk diberikan

1) Membentuk kebiasaan menggunakan jilbab

2) Membantu kesulitan siswi yang belum memahami tata cara
mengenakan jilbab
3) Mengadakan pelatihan atau tutor dalam membuka pasang jilbab

bagi siswi.
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Dengan melihat situasi dan kondisi saat proses pembelajaran berlangsung,
seorang guru boleh memilih item yang cocok digunakan. Karena bagaimanapun
jika semua siswi yang kurang paham agama bahkan hilang motivasinya dalam
menerapkan jilbab, maka tujuan penerapan berjilbab sulit akan tercapai secara

menyeluruh. Peran guru di zaman sekarang memang dituntut untuk selalu siaga

Islam. Ya, begitulah guru yang

memacu siswa agar tidak

4.-3'

nen; k}w‘l’m ff/ "

n," %}A,ﬂ_f{f s

UT O a{

anita muda yang

memiliki suami yang memiliki usia yang jauh beda.

Dalam beberapa ungkapan responden mengatakan bahwa masalah
penjagaan anak perempuan itu lebih muda menjaga 10 ekor sapi betina atau lebih
saat ini tak lepasdari peran peran orang tua dan guru sebagai tenaga pendidik.

Untuk lebih menjaga anak perempuan dalam hal jauh dan terhindar dari gaulan
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bebas, serta dapat menjaga diri masing-masing terhadap perilaku yang dapat

mencemarkan nama baik orang tua dan sekolah yang menjadi tempat belajarnya.

Hal ini akan sangat menjaga nasib generasi muda yang semakin hari

semakin Kkrisis agama, ini upaya bersama tidak boleh dibiarkan dan harus ada

pengawasan dari Kita semua sabagai orang tua, pendidik ataupun masyarakat.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh beberapa hasil kesimpulan

antara lain :

1. Penerapan berj MP Somba Opu Kabupaten Gowa,
sangat mepdid geaw dan agama  terutama di
zaman yang

n akhlak

membawa dampak positif terhadap peserta didik karena akan menjaga

serta melindungi dari perbuatan negatif bahkan perbuatan maksiat
apabila di bekali dasar agama yang berkesinambungan, dampaknya
juga dirasakan bagi tenaga pengajar saat berhadapan langsung dengan

siswa yang berperilaku baik.

66
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B. Saran

Saran dari hasil skripsi ini :

1. Untuk orang tua
Agar lebih serius mengawasi putra-putrinya.Selain itu,harus bisa

memilihkan busanayang tepat dan memberikan motivasi dalam hal

didik dari siswi
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